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Tujuan dari penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui gambaran hasil belajar 
matematika siswa kelas XI IPA MAN Binamu Kab. Jeneponto sebelum diterapkan 
strategi belajar mandiri. 2) Untuk mengetahui gambaran hasil belajar matematika 
siswa kelas XI IPA MAN Binamu Kab. Jeneponto setelah diterapkan strategi belajar 
mandiri, 3) Untuk mengetahui keefektifan strategi belajar mandiri pada mata 
pelajaran  matematika siswa kelas XI IPA MAN Binamu Kab. Jeneponto. 
Penelitian ini adalah Pre – Experimental Design dengan bentuk One Group 
Pretest – Posttest Design. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas 
XI IPA yang yang terdiri dari 2 kelas berjumlah 65 orang. Sampel dalam penelitian 
ini adalah kelas XI IPA1 yang berjumlah 33 orang dengan menggunakan Strategi 
Belajar Mandiri. Dalam pengumpulan data,  penulis melakukan penelitian dengan 
menggunakan Tes Hasil Belajar dan  Lembar Obsevasi. Adapun teknik yang 
digunakan dalam menganalisis data yaitu teknik analisis data deskriptif dan analisis 
data inferensial. Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran tentang 
hasil belajar matematika sebelum dan setelah penerapan Strategi Belajar Mandiri. 
Sedangkan analisis statistik inferensial digunakan untuk mengambil kesimpulan 
berdasarkan tes yang telah diberikan. 
Hasil analisis data tes hasil belajar menunjukkan bahwa tingkat kemampuan 
kelas XI IPA1 yang belajar sebelum menerapkan Strategi Belajar Mandiri 
dikategorikan sangat rendah dengan presentase 69,70 % dan rata – rata skor hasil 
belajarnya 27,27. Hasil belajar setelah diterapkan Strategi Belajar Mandiri 
dikategorikan tinggi sebesar 72,73 % dan rata – rata skor hasil belajarnya 78,48. 
Statistik inferensial dianalisis dengan menggunakan uji t. Setelah analisis data 
diperoleh  thitung : 40,01 dan ttabel untuk taraf 𝛼   = 5 % dengan db = 32 yakni 1,697. 
Karena thitung ≥ t tabel  maka H1 diterima, artinya Strategi Belajar Mandiri efektif dalam 








A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan salah satu sektor pembangunan yang paling 
menentukan perkembangan dan kemajuan manusia baik secara individu, 
masyarakat ataupun suatu bangsa. 
Upaya untuk meningkatkan sumber daya manusia merupakan tugas besar 
dan memerlukan waktu yang relatif lama karena berkaitan dengan masalah 
pendidikan. Pendidikan merupakan sarana utama dalam upaya meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia. Tanpa pendidikan akan sulit diperoleh hasil dari 
kualitas sumber daya manusia yang maksimal. Hal ini tercantum dalam tujuan, 
pendidikan yaitu yang mengaktualisasikan pada kehidupan bangsa dan 
mengembangkan manusia seutuhnya yakni manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa berbudi pekerti luhur, memiliki 
pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang 
mantap dan mandiri serta memiliki tanggung jawab kemasyarakatan dan 
kebangsaan. 
Berpikir untuk memperoleh pengetahuan khususnya ilmu alam juga 
tercantum dalam Al-Quran, di antaranya sebagaimana firman Allah swt dalam 
Q.S. Al-Baqarah/2  ayat : 164 
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  Artinya : 
“ Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya 
malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang 
berguna bagi manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa 
air, lalu dengan air itu dia hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya 
dan dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, dan pengisaran angin 
dan awan yang dikendalikan antara langit dan bumi; sungguh 
(terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum yang 
memikirkan.”1 
 
Keunggulan suatu bangsa tidak lagi bertumpu pada kekayaan alam, 
melainkan pada keunggulan sumber daya manusia ( SDM). Yaitu tenaga yang 
terdidik yang mampu menjawab tantangan – tantangan zaman yang berubah 
dan berkembang sangat cepat. Sejumlah pembicara dalam berbagai seminar, 
diskusi atau tulisan di media massa mengisyaratkan bahwa secara keseluruhan, 
mutu SDM Indonesia ini masih ketinggalan dan berada di belakang SDM di 
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Al Quran dan Terjemahan. 
2
Sofan Amri dan Iif Khoiru Ahmadi,  Proses Pembelajaran Kreatif dan Inovatif dalam kelas 
(Cet 1, Jakarta:Prestasi Pustaka,2010),h. 1 
Untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional, peningkatan kualitas 
pendidikan di Indonesia dilakukan secara berkesinambungan dan sampai saat 
ini terus dilaksanakan. Mulai dari pembangunan gedung-gedung sekolah, 
pengadaan sarana prasarana pendidikan, pengangkatan tenaga kependidikan 
sampai pengesahan undang-undang sistem pendidikan nasional serta undang-
undang guru dan dosen. Namun, sampai saat ini semua usaha tersebut belum 
menampakkan hasil yang menggembirakan. 
Harapan yang tidak pernah sirna dan selalu guru tuntut adalah, bagaimana 
bahan pelajaran yang disampaikan guru dapat dikuasai oleh anak didik. Ini 
merupakan masalah yang cukup sulit yang dirasakan oleh guru. Kesulitan itu 
dikarenakan anak didik bukan hanya sebagai individu dengan segala 
keunikannya, tetapi mereka juga sebagai makhluk sosial dengan latar belakang 
yang berlainan. Paling sedikit ada tiga aspek yang membedakan anak didik 




Agar siswa dapat mencapai tujuan pendidikan yang telah ditentukan, 
maka diperlukan wahana yang dapat digambarkan sebagai kendaraan. Dengan 
demikian pembelajaran matematika adalah kegiatan pendidikan yang 
menggunakan matematika sebagai kendaraan untuk mencapai tujuan yang 
ditetapkan. 
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Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar mengajar (Cet.3, Jakarta: PT Rineka Cipta, 
2006),h.1    
Dalam melaksanakan proses belajar mengajar diperlukan langkah – 
langkah sistematis untuk mencapai indikator pembelajaran yang telah 
ditentukan. Hal yang harus dilakukan dengan menggunakan strategi 
pembelajaran yang cocok sesuai dengan kondisi siswa agar siswa dapat berpikir 
kritis, logis dan dapat memecahkan masalah dengan sikap terbuka, kreatif dan 
inovatif. Dalam pembelajaran dikenal berbagai strategi pembelajaran. Salah 
satunya adalah strategi belajar mandiri. Dimana dengan strategi pembelajaran 
tersebut diharapkan agar menarik peserta didik untuk fokus terhadap materi 
yang diajarkan oleh guru dan kreatif dalam pembelajaran. 
Strategi belajar mandiri merupakan salah satu yang dapat digunakan 
siswa belajar mengolah pikiran sendiri. Sedangkan posisi guru lebih diharapkan 
mengembangkan atau mencari alternatif  yang digunakan membimbing siswa. 
Pada dasarnya tidak ada strategi belajar yang paling ideal. Masing – masing 
strategi mempunyai kelebihan dan kekurangan sendiri.
4
 
Keunggulan dari strategi belajar mandiri  yaitu bermanfat melatih 
kemandirian siswa, serta memacu untuk belajar terus menerus. Disamping itu 
pula terdapat juga beberapa kelemahannya yaitu kurangnya interaksi antara 
guru dan siswa, Kurangnya interaksi ini bisa memperlambat terbentuknya 
values dalam proses belajar-mengajar. Selain itu, membuat siswa terlena, 
maksudnya siswa yang tidak tekun akan tertinggal dari teman temanya, namun 
ini sebenarnya merupakan masalah yang harus diselesaikan oleh siswa itu 
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Sofan Amri dan Iif Khoiru Ahmadi,  op cit h., 145. 




Adapun langkah – langkah dalam strategi belajar mandiri adalah : 
1. Preplanning (aktivitas sebelum proses pembelajaran), 
2. Menciptakan lingkungan belajar yang positif, 
3. Mengembangkan rencana pembelajaran, 
4. Mengidentifikasi aktivitas pembelajaran yang sesuai, 
5. Melaksanakan kegiatan pembelajaran dan monitoring, dan 
6. Mengevaluasi hasil pembelajar individu.6 
 
Kenyataan menunjukkan bahwa pelajaran matematika diberikan di 
semua sekolah, baik di jenjang pendidikan sekolah dasar maupun pendidikan 
menengah sudah barang tentu diharapkan agar pelajaran matematika yang 
diberikan disemua jenjang pendidikan itu akan mempunyai kontribusi yang 
berarti bagi masa depan, khususnya dalam “mencerdaskan kehidupan bangsa” 
sebagai mana yang tertera dalam mukaddimah Undang – undang Dasar R.I.7 
Matematika membantu siswa memahami mata pelajaran lain seperti 
fisika, kimia, geografi, ekonomi dan sebagainya. Matematika digunakan di 
seluruh bidang termasuk ilmu alam, seperti bidang teknik, kedokteran 
(medis), dan juga dibidang ilmu sosial seperti bidang ekonomi dan psikologi. 
Melihat peranannya tersebut, diperlukan perhatian serius untuk meningkatkan 
hasil belajar matematika disetiap jenjang pendidikan, salah satunya di MAN 
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R.Soedjadi.Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia, Direktorat jendral pendidikan Tinggi 
Departemen Pendidikan Tinggi Nasional, 1999/2000. h. 3  
Binamu Kabupaten Jeneponto, yang berlokasi di Romanga Kecematan 
Binamu Kabupaten Jeneponto. 
Berdasarkan fakta yang ada di MAN Binamu Kabupaten Jeneponto, 
pelajaran matematika memiliki nilai yang terendah dibandingkan dengan mata 
pelajaran lainnya. Hal ini disebabkan oleh kurangnya minat siswa dalam 
mempelajari matematika dan kurangnya kemampuan belajar matematika siswa. 
Oleh karena itu, untuk meningkatkan hasil belajar matematika yakni dengan 
mencapai hasil pembelajaran yang optimal dibutuhkan guru yang memiliki 
kompetensi, kreatif dan inovatif untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu 
proses belajar mengajar dikelas. 
Menurut salah seorang guru yang mengajar bidang studi matematika di 
sekolah tersebut yang bernama Sirajuddin, S.Pd.I, mengatakan bahwa hasil 
belajar matematika pada sebagian siswa kelas XI IPA masih rendah. Hal ini 
ditunjukkan dengan rendahnya nilai tugas-tugas harian dan juga nilai ulangan 
harian yang diperoleh siswa. Kebanyakan siswa yang hanya mengharapkan 
bantuan jawaban dari temannya dan kurang memperhatikan pada saat proses 
belajar mengajar berlangsung,  selain itu juga sebagian dari siswa hanya 
bermain dengan teman sebangkunya. Walaupun pada kenyataannya seperti itu 
kita tidak boleh langsung menyalahkan siswa tersebut. Hal ini juga mungkin 
bisa ditinjau dari penggunaan metode, pendekatan atau teknik penyampaian 
materi pembelajaran yang kurang menarik bagi siswa sehingga suasana kelas 
menjadi membosankan bagi siswa untuk belajar matematika.  
Sehubungan dengan hal tersebut, maka dalam penelitian ini penulis akan 
menggunakan Strategi belajar Mandiri sebagai upaya untuk mengetahui 
keefektifannya dalam pembelajaran matematika pada siswa XI IPA MAN 
Binamu Kabupaten Jeneponto. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka dapat dibuat rumusan 
masalah yang sekaligus menjadi batasan objek penelitian antara lain : 
1. Bagaimana hasil belajar matematika sebelum diterapkan strategi belajar 
mandiri  pada siswa kelas XI IPA MAN Binamu Kabupaten Jeneponto  ? 
2. Bagaimana hasil belajar matematika setelah diterapkan strategi belajar 
mandiri pada  siswa kelas XI IPA MAN Binamu Kabupaten Jeneponto  ? 
3. Apakah dengan penerapan strategi belajar mandiri efektif pada mata 
pelajaran matematika siswa kelas XI IPA MAN Binamu Kabupaten 
Jeneponto ? 
C. Hipotesis Penelitian  
Hipotesis adalah merupakan dugaan sementara terhadap suatu masalah 
yang mungkin benar terjadi dan mungkin juga tidak dan untuk menguji sebuah 
hipotesis maka sangat perlu diadakan penelitian. 
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Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dipaparkan 
oleh penulis di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah  “Penerapan 
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 Khaeruddin dan Erwin Akib, Metodologi Penelitian, (cet. 2; Makassar: Lembaga 
Perpustakaan dan penelitian, 2009), h. 49. 
Strategi Belajar Mandiri efektif pada mata pelajaran matematika siswa kelas XI 
IPA MAN  Binamu Kabupaten Jeneponto”. 
D. Definisi Operasional Variabel 
Pengertian operasional variabel dimaksudkan untuk memberikan 
gambaran yang  jelas tentang variabel – variabel  yang diperhatikan sehingga 
dapat menyamakan persepsi antara penulis dan pembaca. Pengertian 
operasional variabel penelitian ini diuraikan sebagai berikut: 
1. Strategi Belajar mandiri (Variabel X) 
Strategi belajar mandiri merupakan salah satu yang dapat digunakan 
siswa belajar mengolah pikiran sendiri. Sedangkan posisi guru lebih diharapkan 
mengembangkan atau mencari alternatif yang digunakan membimbing siswa. 
Pada dasarnya tidak ada strategi belajar yang paling ideal. Masing – masing 
strategi mempunyai kelebihan dan kekurangan sendiri. 
2. Hasil Belajar Matematika (Y) 
Hasil belajar adalah hasil yang didapat seseorang yang ditandai dengan 
adanya perubahan pada diri seseorang. Perubahan yang dimaksud adalah 
perubahan tingkat hasil belajar dan penguasaan materi, untuk mengukur hasil 
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Daryanto, Panduan Proses Pembelajaran,  (cet. I; Jakarta: Publisher, 2009), h. 3. 
  
Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil yang 
menunjukkan tingkat penguasaan dan pemahaman siswa kelas XI IPA MAN 
Binamu Kabupaten Jeneponto dalam pelajaran matematika setelah strategi 
belajar Mandiri diterapkan . 
E. Tujuan Penelitian 
Pada dasarnya tujuan dari penelitian ini adalah untuk menemukan 
jawaban dari permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya. Secara rinci 
tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui gambaran hasil belajar matematika siswa kelas XI IPA 
MAN Binamu Kab. Jeneponto sebelum diterapkan Strategi Belajar 
Mandiri. 
2. Untuk mengetahui gambaran hasil belajar  matematika siswa kelas XI 
IPA MAN Binamu Kab. Jeneponto setelah diterapkan Strategi Belajar 
Mandiri. 
3. Untuk mengetahui keefektifan Strategi Belajar mandiri dalam 
meningkatkan hasil belajar matematika pada  siswa kelas XI IPA MAN 






F. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Sekolah  
Dapat memberikan masukan yang berarti/bermakna pada sekolah dalam 
rangka perbaikan atau peningkatan pembelajaran matematika. 
2. Guru 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan guru dapat memperbaiki dan 
meningkatkan mutu pembelajaran. 
3. Siswa  
a. Dapat meningkatkan partisipasi, minat, dan motivasi siswa dalam 
belajar matematika. 
b. Dapat memperbaiki dan meningkatkan pembelajaran matematika di 
kelas sehingga permasalahan dalam pembelajaran dapat diminimalisir. 
c. Dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa 
4. Peneliti  
Dapat menambah pengetahuan dan pengalaman dalam penelitian tindakan 
kelas serta memberikan gambaran pada peneliti sebagai calon guru 
tentang bagaimana sistem pembelajaran yang baik di sekolah. 
 
 
G. Garis – Garis  Besar Isi Skripsi  
Untuk mendapatkan gambaran mengenai isi pokok skripsi yang 
direncanakan ini, maka berikut ini peneliti mengemukakan sistematika 
penulisannya. 
Bab I Pendahuluan merupakan pengantar sebelum lebih jauh mengkaji 
dan  membahas apa yang menjadi substansi penelitian ini. Di dalam Bab I ini 
memuat latar belakang, pada bagian ini peneliti mengemukakan kondisi  yang 
seharusnya dilakukan dan kondisi yang ada sehingga jelas adanya kesenjangan 
yang merupakan masalah yang menuntut untuk dicari solusinya. Rumusan 
masalah yang mencakup beberapa pertanyaan yang akan terjawab setelah 
tindakan selesai dilakukan. Definisi operasional yaitu definisi-definisi variabel 
yang menjadi pusat perhatian pada penelitian ini. Tujuan yaitu suatu hasil yang 
ingin dicapai oleh peneliti berdasarkan rumusan masalah yang ada. Dan 
manfaat yaitu suatu hasil yang diharapkan oleh peneliti setelah melakukan 
penelitian. 
Bab II memuat tinjauan pustaka yang membahas tentang Strategi Belajar 
Mandiri dan menjadi dasar dalam merumuskan dan membahas tentang aspek-
aspek yang sangat penting untuk diperhatikan dalam penelitian ini. Strategi 
belajar mandiri merupakan salah satu yang dapat di gunakan siswa belajar 
mengolah pikiran sendiri . Dimana hipotesis ini menjadi asumsi dasar atau 
dugaan sementara yang akan diuji kebenarannya. 
Bab III metode penelitian yang memuat jenis penelitian yang membahas 
tentang jenis penelitian yang dilakukan pada saat penelitian berlangsung. 
Populasi terdiri dari 2 kelas berjumlah 65 siswa  dan sampel  penelitian yaitu 
kelas XI IPA1  terdiri dari 33 siswa. Prosedur penelitian yaitu langkah-langkah 
yang harus ditempuh oleh peneliti dalam melakukan penelitian yang memuat 
tentang perencanaan ,  pelaksanaan, pengamatan dan evaluasi . Instrumen 
penelitian yaitu alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti untuk 
mengumpulkan data yang dibutuhkan selama penelitian berlangsung yaitu tes 
hasil belajar dan lembar observasi . Teknik analisis data yaitu suatu cara yang 
digunakan oleh peneliti dalam menganalisis data-data yang diperoleh pada saat 
penelitian. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistic 
deskriptif dan inferensial. 
Bab IV memuat hasil penelitian yaitu data-data yang diperoleh pada saat 
penelitian dan pembahasan yang memuat penjelasan-penjelasan dari hasil 
penelitian yang diperoleh. 
Bab V memuat kesimpulan yang membahas tentang rangkuman hasil 
penelitian berdasarkan dengan rumusan masalah yang ada. Dan saran-saran 
yang dianggap perlu agar tujuan penelitian dapat tercapai dan dapat bermanfaat 





A. Strategi Belajar Mandiri 
Kata mandiri mengandung arti tidak tergantung kepada orang lain, bebas, 
dan dapat melakukan sendiri. Kata ini sering diterapkan untuk pengertian dan 
tingkat kemandirian yang berbeda – beda. 
Strategi belajar mandiri merupakan salah satu yang dapat di gunakan 
siswa belajar mengolah pikiran sendiri. Sedangkan posisi guru lebih diharapkan 
mengembangkan atau mencari alternatif  yang digunakan membimbing siswa. 
Pada dasarnya tidak ada strategi belajar yang paling ideal. Masing – masing 
strategi mempunyai kelebihan dan kekurangan sendiri.
10
 
Adapun langkah – langkah dalam strategi belajar mandiri adalah : 
7. Preplanning (aktivitas sebelum proses pembelajaran), 
8. Menciptakan lingkungan belajar yang positif, 
9. Mengembangkan rencana pembelajaran, 
10. Mengidentifikasi aktivitas pembelajaran yang sesuai, 
11. Melaksanakan kegiatan pembelajaran dan monitoring, dan 
12. Mengevaluasi hasil pembelajar individu.11 
 
Siswa yang dapat belajar atas kemauan dan kemampuan diri sendiri 
dengan strategi belajar tertentu dikatakan sebagai pembelajar mandiri. 
Pembelajar mandiri adalah pembelajar yang dapat melakukan empat hal 
penting, yaitu : 
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1. Secara cermat mendiagnosis suatu situasi pembelajaran tertentu. 
2. Memilih suatu strategi belajar tertentu untuk menyelesaikan 
masalah belajar tertentu yang dihadapi. 
3. Memonitor keefektifan strategi tersebut 
4. Cukup termotivasi untuk terlibat dalam situasi belajar tersebut 




Pembelajaran mandiri adalah suatu proses belajar yang mengajak siswa 
melakukan tindakan mandiri yang melibatkan terkadang satu orang biasanya 
satu kelompok. Tindakan mandiri ini dirancang untuk menghubungkan 
pengetahuan akademik dengan kehidupan siswa sehari – hari secara sedemikian 
rupa untuk mencapai tujuan yang bermakna. Tujuan ini mungkin menghasilkan 
hasil yang nyata maupun tidak nyata.
13
  
Belajar mandiri bukan berarti belajar sendiri. Seringkali orang menyalah 
artikan belajar mandiri sebagai belajar sendiri. Kesalahpengertian tersebut 
terjadi karena pada umumnya mereka yang kuliah dia cenderung belajar sendiri 
tanpa tutor atau teman kuliah. Belajar mandiri berarti belajar secara berinisiatif 
dengan atau tanpa bantuan orang lain dalam belajar. 
Konsep Belajar Mandiri (Self-directed Learning)  sebenarnya berakar dari 
konsep pendidikan orang dewasa. Namun demikian berdasarkan beberapa 
penelitian yang dilakukan oleh para ahli seperti Garrison tahun 1997, 
Schillereff tahun 2001, dan Scheidet tahun 2003 ternyata belajar mandiri juga 
cocok untuk semua tingkatan usia. Dengan kata lain, belajar mandiri sesuai 
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untuk semua jenjang sekolah baik untuk sekolah menengah maupun sekolah 
dasar dalam rangka meningkatkan prestasi dan kemampuan siswa.
14
  
Keunggulan dari strategi belajar mandiri  yaitu bermanfaat melatih 
kemandirian siswa, serta memacu untuk belajar terus menerus. Disamping itu 
pula terdapat juga beberapa kelemahannya yaitu kurangnya interaksi antara 
guru dan siswa. Kurangnya interaksi ini bisa memperlambat terbentuknya 
values dalam proses belajar-mengajar. Selain itu, membuat siswa terlena, 
maksudnya siswa yang tidak tekun akan tertinggal dari teman temanya, namun 
ini sebenarnya merupakan masalah yang harus diselesaikan oleh siswa itu 




Pembelajaran adalah upaya untuk menciptakan iklim dan pelayanan 
terhadap kemampuan, potensi, minat, bakat, dan kebutuhan peserta didik yang 
beragam agar terjadi interaksi optimal antara guru dengan siswa serta antara 
siswa dengan siswa. 
Kegiatan belajar mengajar adalah sebuah interaksi yang bernilai 
pendidikan. Di dalamnya terjadi interaksi edukatif antara guru dan peserta 
didik, ketika guru menyampaikan materi kepada anak didik di kelas. Materi 
pelajaran yang guru berikan itu akan kurang memberikan dorongan (motivasi) 
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kepada peserta didik  jika penyampaiannya manggunakan strategi  
pembelajaran yang kurang tepat. Yang terpenting adalah anda mampu 
mengidentifikasi sumber – sumber informasi . Identifikasi sumber informasi ini 
dibutuhkan untuk memperlancar proses belajar anda pada saat anda 
membutuhkan bantuan atau dukungan. 
B. Hasil Belajar Matematika 
1. Pengertian belajar 
Belajar pada manusia merupakan suatu proses psikologis yang 
berlangsung dengan interaksi aktif subjek dengan lingkungan dan menghasilkan 
perubahan – perubahan dalam pengetahuan, keterampilan yang bersifat konstan 
atau menetap. Usaha pemahaman mengenai makna belajar ini akan diawali 
dengan mengemukakan beberapa definisi tentang belajar.  
Beberapa definisi belajar menurut para ahli antara lain sebagai berikut: 
a. Skinner memberikan defenisi belajar “Learning is process of 
progressive behavior adaptation”, berpendapat bahwa belajar adalah 
suatu proses adaptasi (penyesuaian tingkah laku) yang berlangsung 
secara progresif. 
b. Chaplin dalam Dictionary Of  Psychology membatasi belajar dengan 
dengan dua macam rumusan. Rumusan pertama berbunyi : 
“....asquisition of any relatively permanent change in behavior as a 
result of practice and experience” (belajar adalah perolehan 
perubahan tingkah laku yang relatif menetap sebagaiakibat latihan dan 
pengalaman). Rumusan kedua adalah “ process of acquiring 
responses as a result of special practice” (belajar adalah proses 
memperoleh respons-respons sebagai akibat adanya latihan khusus. 
c. Hintzman dalam bukunya The Psychologi of Learning and Memory 
berpendapat bahwa “ Learning is a change in organism due to 
experience which can affect the organism’m behavior” (belajar adalah 
suatu perubahan yang terjadi dalam diri organisme, manusia atau 





Belajar merupakan kegiatan yang sering dilakukan oleh setiap orang. 
Pengetahuan, keterampilan, kegemaran, dan sikap seseorang terbentuk, 
dimodifikasih, dan berkembang disebabkan oleh belajar. Karena itu, belajar 
ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang, akibat dari proses 
belajar diwujudkan dalam berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan, hasil 
belajar, sikap, tingkah laku, ketermpilan kecakapan, dan kemampuan, serta 
perubahan aspek kualitas yang terjadi pada diri individu. 
Pada petunjuk pelaksanaan proses belajar mengajar matematika 
disebutkan bahwa belajar adalah proses perubahan sikap dan tingkah laku 
setelah terjadi interaksi dengan sumber belajar. Sumber belajar ini dapat berupa 
buku, guru, atau sesama teman.  
Belajar adalah suatu perubahan tingkah laku, dimana ditimbulkan atau 
diubah  melalui praktek atau latihan, sehingga seseorang telah dapat melakukan 
sesuatu yang baru, yang sebelum proses belajar, orang tersebut tidak dapat 
melakukannya. Perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar itu menyangkut 
segala aspek organisasi dan tingkah laku pribadi seseorang.
17
    
Selanjutnya ada yang menyatakan bahwa hakekat belajar adalah 
“perubahan”. Dalam hal ini yang dimaksudkan belajar berarti berusaha 
mengubah tingkah laku. Jadi belajar akan membawa suatu perubahan pada 
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individu-individu yang belajar. Perubahan tidak hanya berkaitan dengan 
penambahan ilmu pengetahuan, tetapi juga berbentuk kecakapan, keterampilan, 
sikap, pengertian, harga diri, minat, watak, dan penyesuaian diri.  
Dengan demikian dapatlah dikatakan bahwa belajar itu sebagai rangkaian 
kegiatan jiwa raga, psiko-fisik untuk menuju ke perkembangan pribadi manusia 
seutuhnya, yang berarti menyangkut unsur cipta, rasa dan karsa, serta ranah 
kognitif, afektif, dan psikomotorik.
18
 
Jadi, belajar adalah proses perubahan perilaku melalui pengalaman dan 
latihan. Artinya perubahan tingkah laku baik yang menyangkut pengetahuan, 
keterampilan maupun sikap. Jadi hakekat belajar adalah perubahan. 
2. Pengertian Matematika 
Definisi atau pengertian dari matematika itu sangat beragam. Beberapa 
definisi atau ungkapan pengertian matematika hanya dikemukakan terutama 
berfokus pada tinjauan pembuat definisi itu.  
Hal sedemikian ini dikemukakan dengan maksud agar pembaca dapat 
menangkap dengan mudah keseluruhan pandangan para ahli matematika. 
Karena begitu banyaknya, sehingga muncul beraneka ragam definisi atau 
pengertian tentang matematika. Atau dengan kata lain tidak terdapat satu 
definisi tentang matematika yang tunggal dan disepakati oleh semua tokoh atau 
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pakar matematika. Dibawah ini disajikan beberapa definisi atau pengertian 
tentang matematika, diantaranya: 
a. Matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan terorganisir 
secara sistematik. 
b. Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasi. 
c. Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logis dan 
berhubungan dengan bilangan. 
d. Matematika adalah pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif dan 
masalah tentang ruang dan bentuk. 
e. Matematika adalah pengetahuan tentang aturan-aturan yang ketat.19 
 
Matematika secara umum ditegaskan sebagai penelitian pola dari struktur, 
perubahan, dan ruang; tak lebih resmi, seorang mungkin mengatakan adalah 
penelitian bilangan dan angka. Matematika tidak hanya berhubungan dengan 
bilangan – bilangan serta operasi – operasinya, melainkan juga unsure ruang 
dan sasarannya.  
Dalam pandangan formalis, matematika adalah pemeriksaan aksioma 
yang menegaskan struktur abstrak menggunakan logika simbolik dan notasi 
matematika, pandangan lain tergambar dalam filosofi matematika.  
Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), matematika 
didefinisikan sebagai ilmu tentang bilangan, hubungan antara bilangan, dan 
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Menurut Peaget bahwa untuk memahami konsep matematika dari konsep 
yang sederhana menuju pada konsep yang lebih tinggi, berjalan seiring 
dengan perkembangan intelektual anak yang dipilihnya menjadi empat 
periode berpikir. Keempat periode berpikir tersebut, yaitu periode sensori 
motorik, pra operasional, operasi konkret, dan periode operasi formal. 
Lebih jauh dikatakan perkembangan intelektual terjadi secara pasti dan 
spontan. Sedangkan anak yang belajar matematika sifatnya fleksibel, 
tidak tergantung pada umurnya.
21
 
Berdasarkan berbagai pendapat tentang definisi dan deskripsi matematika 
di atas, benar-benar menunjukkan begitu luasnya objek kajian dalam 
matematika. Matematika selalu memiliki hubungan dengan disiplin ilmu yang 
lain untuk pengembangan keilmuan. Bagi guru, dengan memahami hakikat 
definisi dan deskripsi matematika sebagaimana tersebut di atas tentunya 
memiliki kontribusi yang besar untuk menyelenggarakan proses pembelajaran 
matematika secara lebih bermakna. 
3. Belajar Matematika 
Belajar matematika merupakan proses psikologis, yaitu berupa kegiatan 
aktif dalam upaya memahami dan menguasai konsep matematika. Kegiatan 
aktif dimaksudkan adalah pengalaman belajar matematika yang diperoleh siswa 
melalui interaksi dengan matematika dalam konteks belajar mengajar di 
lembaga pendidikan formal. 
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4. Hasil Belajar Matematika 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, hasil diartikan sebagai sesuatu 
yang diadakan, dibuat, atau dijadikan melalui usaha. Selain itu, hasil juga 
diartikan sebagai sesuatu yang diperoleh dari suatu kegiatan yang telah 
dikerjakan, baik secara individu maupun kelompok. Jadi hasil merupakan 
istilah yang digunakan untuk menunjukkan tingkat keberhasilan yang dapat 
dicapai seseorang setelah melakukan usaha. 
Berdasarkan pengertian hasil yang diuraikan di atas dan pendapat yang 
dikemukakan oleh Abdurrahman, bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang 
diperoleh anak melalui kegiatan belajar. Oleh karena itu hasil belajar 
merupakan salah satu ukuran penguasaan siswa mendapatkan pelajaran di 
sekolah. Untuk mengukur kemampuan siswa tersebut dilakukan evaluasi. 
Evaluasi hasil belajar dapat diartikan sebagai suatu kegiatan pengumpulan data 
mengenai kemampuan belajar siswa untuk menentukan apakah kompetensi 
dasar dan indikator hasil belajar tercapai seperti apa yang diharapkan. Untuk 
mengetahui hal tersebut, diadakan pengukuran. Pengukuran adalah kegiatan 
yang dilakukan untuk mengumpulkan informasi dalam upaya kemampuan 
menyerap materi pelajaran yang diberikan.
22
 
Hasil belajar matematika adalah kemampuan memahami materi setelah 
diadakan kegiatan belajar mengajar. Hasil belajar itu menjadi gambaran 
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berhasil tidaknya kegiatan belajar mengajar yang didapatkan siswa.  Di 
samping itu akan terlihat pula berhasil tidaknya pelaksanaan proses 
pembelajaran secara keseluruhan.  
Keberhasilan seseorang dalam mempelajari matematika tidak hanya 
dipengaruhi minat, kesabaran, kemauan, tetapi juga tergantung pada 
kemampuannya terhadap matematika, serta diperlukan keterampilan intelektul, 
misalnya keterampilan berhitung. 
Dick dan Reiser juga berpendapat bahwa: “Hasil belajar adalah 
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa sebagai hasil kegiatan 
pembelajaran. Mereka membedakan hasil belajar atas empat macam yaitu 
pengetahuan, keterampilan intelektual, keterampilan motorik, dan sikap.”23 
Sedangkan Herman Hudoyo mengemukakan pendapatnya tentang hasil 
belajar sebagai berikut: 
Hasil belajar dan proses belajar kedua-duanya penting, dalam belajar ini, 
terjadi proses berfikir. Seseorang dikatakan berfikir bila orang itu 
melakukan kegiatan mental, bukan kegiatan motorik walaupun kegiatan 
motorik itu dapat bersama – sama  dengan kegiatan mental tersebut, 
dalam mental orang menyusun hubungan antara bagian-bagian dalam 
informasi yang telah diperoleh sebagai pengertian. Karena itu orang 
menjadi memahami dan menguasai hubungan terebut sehingga orang itu 
dapat menampilkan pemahaman dan menguasaan bahan pelajaran yang 




Berdasarkan definisi yang dikemukakan di atas, berarti hasil belajar 
matematika dicapai setelah proses belajar sebagai akibat dari perlakuan dalam 
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kegiatan belajar matematika, penguasaan materi yang akan diajarkan bagi 
siswa, tapi juga harus didukung engan adanya interaksi multi arah antara 
pengajar dengan siswa yang diajar, atau antar siswa dengan siswa, sehingga 
terjadi dua kegiatan yang saling mempengaruhi yang dapat menentukan hasil 
belajar siswa. 
Jadi hasil belajar matematika adalah pengetahuan, pengalaman, dan 
keterampilan yang dimiliki atau diketahui oleh peserta didik setelah ia 
mengalami proses belajar mengajar. 
C. Materi Ajar  
1. Menghitung nilai sukubanyak 
Bentuk aljabar  x
2  
+ 3x – 7 dan 3x5 + x3 – 8x +1 di sebut sukubanyak ( 
polinom ) dalam peubah ( variabel) x yang masing – masing berderajat dua dan 
lima. Derajat suatu sukubanyak dalam x di maksudkan adalah pangkat tertinggi 
dari x dalam sukubanyak itu. Secara umum, sukubanyak atau polinom dalam x 
berderajat n dapat dituliskan dalam bentuk berikut ini : 
 anx
n
 + an-1 x
n-1
 + an-2 x
n-2
 + ….. + a2x
2
 + a1x + ao 
Dengan : 
an, an- 1,….., ao adalah konstanta – konstanta bilangan real dan an ≠ 0 
ao disebut suku tetap. 
Suatu sukubanyak dalam x dapat kita tuliskan sebagai fungsi dari f(x). 
Misalkan, sukubanyak  dalam bentuk umum di depan dapat dituliskan sebagai 
fungsi F(x) sebagai berikut. 
 F(x) = anx
n
 + an-1 x
n-1
 + an-2 x
n-2
 + ….. + a2x
2
 + a1x + ao 
Dengan menyatakan sukubanyak sebagai fungsi, maka nilai sukubanyak 
itu  dengan mudah dapat ditentukan. Secara umum, nilai sukubanyak F(x )untuk 
x = h adalah nilai yang diperoleh dengan mengganti x dengan h yaitu f(h).  
Contoh : 
F(x) = - 2x
3
 + 5x – 8  maka untuk x = 2 adalah : 
F(2) = -2. 2
3
 + 5. 2 – 8 = - 14  
2. Penjumlahan, Pengurangan dan  Perkalian Sukubanyak 
a. Dua buah suku banyak dapat dijumlah atau dikurangi dengan cara 
menambahkan atau mengurangi suku-suku yang berderajat sama.  
b. Untuk mengalikan dengan cara mengalikan suku demi suku. 
c. Jika suku banyak f(x) berderajat n dibagi oleh fungsi berderajat satu 
akan menghasilkan hasil bagi berderajat (n – 1) dan sisa pembagian 
     berbentuk konstanta. 
3. Nilai Suku Banyak  
Suku banyak dalam x sering ditulis dalam fungsi f (x). Bila nilai x diganti 
dengan konstanta k, maka f (k) disebut nilai suku banyak. Nilai f(x) tersebut 
merupakan nilai suku banyak. Untuk menentukan nilai suku banyak dapat 
dengan cara :  
a. Substitusi langsung  
Misalkan suku banyak f(x) = ax3 + bx2 + cx + d. Jika nilai x diganti k, 




+ ck + d. 
Agar lebih memahami tentang cara substitusi, pelajarilah contoh soal 
berikut ini. 
Contoh :  







3 – 5 
Untuk x = - 2 
Penyelesaian : 
Cara I  : Substitusi langsung  
 f (-2) = 2 (-2)
7 
+ 5 (-2)
6 – 5 (-2)4 + 7 (-2)3 – 5 
 = -256 + 320 – 80 – 56 – 5 
 = -77 
b. Horner / sintetik / skema 
Misalkan suku banyak f(x) = ax3 + bx2 + cx + d. Jika akan ditentukan 





 + cx + d 
f(x) = (ax
2
 + bx + c)x + d 
f(x) = ((ax + b)x + c)x + d 
Sehingga f(k) = ((ak + b)k + c)k + d. Bentuk tersebut dapat disajikan 
dalam bentuk skema berikut ini. 
 
  k     a b c  d 








 + ck     + 




 + ck + d 
 Agar lebih memahami tentang cara Horner, pelajarilah contoh soal 
berikut. 







3 – 5, untuk x = - 2 
Penyelesaian : 
Cara II : Horner 
- 2 2 5 0 -5 7 0 0 -5 
   -4 -2 4 2 -18 36 -72 
 +  
 2          1       -2          -1         9          -18        36      -77  
4. Hasil Bagi dan sisa 
Untuk menentukan hasil bagi dan sisa pembagian suku banyak oleh 
bentuk linear atau kuadrat yaitu : 
a. Suku banyak f(x) dibagi (ax + b) menghasilkan   
ℎ(𝑥)
𝑎
  sebagai hasil 
bagi dan f( 
−𝑏 
𝑎
 ) sebagai sisa pembagian, sedemikian hingga  
f(x) = (ax + b) 
b. Suku banyak f(x) dibagi ax2 + bx + c dan dapat difaktorkan menjadi 
(ax – p1)(x – p2) dapat ditulis f(x) = (ax
2
 + bx + c) ⋅ h2(x) + [(ax – p1). 
H1(p2) + f (  
𝑝  1
𝑎
 ) di mana h2(x) merupakan hasil bagi dan (ax – p1) 
h1(p2) +f  ( 
𝑝 1
𝑎
) merupakan sisa pembagian. 
 
5. Teorema Sisa 
a. Teorema sisa 1, Jika suatu sukubanyak f(x) di bagi dengan ( x – a ), 
maka sisanya adalah s (x) =  f (a).  
Bukti : 
Teorema sisa 1 menyatakan bahwa jika  f(x) dibagi (x –  k), maka sisa 
pembagiannya adalah f(k). Perhatikanlah uraian berikut untuk 
membuktikan kebenaran teorema tersebut. 
Diketahui f (x) = (x – k) h(x) + S. Derajat S lebih rendah satu 
daripada derajat (x –  k), sehingga  S merupakan konstanta. Karena  
f(x) = (x –  k)  k(x) +  S berlaku untuk semua x, maka jika x diganti k 
akan diperoleh: 
      f (k) = (k – k) h(k) + S 
= 0 ⋅ h(k) + S 
= 0 + S 
= S 
Jadi, f (k) = S   →   S merupakan sisa pembagian (terbukti). 




). Dan jika suatu sukubanyak f (x) dibagi 
dengan ( x + a), maka sisa pembagiannya s(x) = f. 
c. Teorema Sisa 3, Jika suatu suku banyak f(x) dibagi (x – a)(x – b), 
maka sisanya adalah px + q di mana f(a) = pa + q dan f(b) = pb + q. 
Contoh : 
Tentukan sisa pembagian  x
3




 – 4x2 + 3x – 2    
f(2) = (2)
3
 – 4 (2)2 + 3(2) – 2    
           = 8 – 16 + 6 – 2  
           = 5 
 Jadi, sisanya adalah 5  
Apabila suatu sukubanyak f(x) habis dibagi ( x – a ), maka sisa 
pembaginya s(x) = f(a) = 0. Ini berarti bahwa ( x – a ) merupakan salah 
satu akar dari f(x) = 0 
Contoh :  














 + 6x + 9 






 + 6(-3) + 9 
 = 81 – 162 + 90 – 18 + 9 
 = 0 
 
 
6. Teorema Faktor 
Jika f(x) merupakan sukubanya, maka f(a) = 0 jika dan hanya jika   
( x – a ) merupakan factor dari f(x).  
Bukti :  
Teorema faktor menyatakan bahwa jika  f(x) suatu suku banyak, maka  x 
–  h merupakan faktor dari f(x) jika dan hanya jika f(h) = 0. Perhatikanlah 
uraian berikut ini untuk membuktikan kebenaran teorema tersebut. 
Diketahui menurut teorema sisa  f(x) = (x –  k) ⋅ h(x) +  f(k). Jika  f(k) = 
0, maka f(x) = (x – k) ⋅ h(x). Sehingga x – k merupakan faktor dari  f(x). 
Sebaliknya, jika x – k merupakan faktor dari f(x), maka f(x) = (x – k) ⋅ 
h(x). Jika x = k, maka: 
      f (k) =  (k – k) ⋅ h(k) 
= 0⋅ h(k) 
= 0 
Jadi, f(k) = 0 jika dan hanya jika (x – k) merupakan faktor dari f(x) 
(terbukti). 
Untuk lebih memahami penggunaan teorema faktor, pelajarilah 
contoh soal berikut ini. 
 
Contoh  
Tentukanlah faktor-faktor dari  x
3
 – 2x2 – x + 2 
Penyelesaian 
Jika (x – k) merupakan faktor suku banyak x3 – 2x2 – x + 2, maka k 
merupakan pembagi dari 2, yaitu ± 1 dan ± 2. Kemudian, dicoba nilai-
nilai tersebut. 
Misalkan, dicoba cara Horner dengan pembagi (x – 1). 
   1 1 - 2  -1 2 
   1 -1 - 2 + 
  1 -1 - 2 0 
   x
3
 – 2x2 – x + 2  = (x – 1)(x2 – x – 2) 
= (x – 1)(x – 2) (x + 1) 
Jadi,faktor-faktornya adalah (x – 1)(x – 2)(x + 1). 
7. Akar-akar rasional persamaan suku banyak 
a. Menentukan Akar Rasional 
Jika diketahui suatu suku banyak f(x) dan (x – a) adalah faktor dari 
f(x), maka a adalah akar dari persamaan f(x) atau f(a) = 0. 
b. Sifat-Sifat Akar Persamaan Suku Banyak 
1)  Suku banyak berderajat dua: ax2 + bx + c = 0 
a) X1  + X2   =  
−𝑏
𝑎
   
b) X1  . X2   =  
𝑐
𝑎
   
2) Suku banyak berderajat tiga: ax3 + bx2 + cx + d = 0 




b) X1  . X2   +  X2  . X3  +   X1  . X3   =  
𝑐
𝑎
   
c) X1  . X2  . X3=  
𝑑
𝑎
   
8. Memfaktorkan suku banyak  
Langkah-langkah dalam menfaktorkan adalah :  
a. Jika jumlah koefisien-koefisien suku banyak termasuk konstanta 
adalah 0, maka 1 merupakan akar/penyelesaian dari suku banyak 
tersebut.  
b. Jika jumlah koefisien genap = jumlah koefisien, pangkat ganjil, maka -
1 merupakan akar/penyelesaian dari suku banyak tersebut.  
c. Jika langkah 1 dan 2 tidak terpenuhi, maka coba faktor dari konstanta 










Dalam melakukan suatu penelitian, cara atau prosedur dalam melakukan 
penelitian sangatlah penting dalam upaya mengformat jalanya kegiatan penelitian. 
Adapun metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian adalah  Pre-eksperimental Desain penelitian ini belum 
merupakan jenis penelitian eksperimen mutlak (sungguh-sungguh). Desain 
penelitian  yang digunakan adalah One-Group Pretest-Posttest Design. Pada 
desain terdapat pretest sebelum diberi perlakuan. Dengan demikian hasil 
perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan 
keadaan sebelum perlakuan. Desain ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
     
1
O        X       
2
O                   
Keterangan: 
1
O   = Nilai pretest sebelum diberi perlakuan 
2
O   = Nilai posttest setelah diberi perlakuan 
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B. Populasi dan Sampel 
Adapun populasi dan sampel dari penelitian ini adalah sebagai berikut.  
1. Populasi   
Populasi adalah totalitas dari semua objek atau individu yang memiliki 




Populasi penelitian ini adalah semua siswa kelas XI IPA MAN Binamu 
Jeneponto yang terdiri dari 2 kelas berjumlah 65 orang dengan penyebaran 
yang homogen (tidak ada pengklasifikasian antara siswa yang memiliki 
kecerdasan tinggi dengan siswa yang memiliki kecerdasan rendah). 
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil melalui cara – cara 
tertentu yang juga memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang 
dianggap bisa mewakili populasi.
27
  
Yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA1  
MAN Binamu Jeneponto yang berjumlah 33 orang. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan adalah simple random sampling. 
C. Instrumen  penelitian 
Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran maka harus ada 
alat ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitian biasanya dinamakan instrumen 
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penelitian. Jadi instrument peniltian adalah suatu alat ukur yang digunakan 
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.
28
 Oleh karena itu  
instrument harus relevan dengan masalah yang akan diteliti agar diperoleh data 
yang akurat. 
Instrument penelitian merupakan salah satu unsur yang sangat penting 
dalam penelitian karena berfungsi sebagai alat atau sarana pengumpulan data. 
Dengan demikian, instrument harus relevan dengan masalah dan aspek yang 
akan diteliti, agar supaya memperoleh data yang akurat. 
Dari penjelasan di atas, maka instrument yang berfungsi mengumpulkan 
data atau sarana perolehan data  dan informasi kelengkapan pembahasan ini 
adalah: 
1. Tes  
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan atau alat lain yang digunakan 
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, inteligensi, kemampuan atau 
bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
29
 
Tes hasil belajar yang berbentuk pilahan ganda dengan lima pilihan 
jawaban dengan jumlah soal 10 item untuk pretest dengan materi 
sukubanyak dan 10 item soal untuk posttest dengan materi sukubanyak 
juga. Tes hasil belajar ini disusun oleh peneliti dengan mengambil soal dari 
buku, hal ini dilakukan karena soal dari buku sudah teruju validitas dan 
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reliabilitas. Jadi penulis tidak perlu melakukan uji validitas dan reliabilitas 
item. Penulis hanya melakukan uji validitas isi ( content validity ), 
pengujian ini dilakukan dengan membandingkan antara isi instrumen 
dengan materi pelajaran yang telah diajarkan atau rancangan yang telah 
ditetapkan serta mengkonsultasikan instrumen yang telah disusun dengan 
para ahli. Salah satu ahli dalam hal ini adalah guru kelas XI IPA MAN 
Binamu yakni Sirajuddin, S.Pd.I selaku validator. Dalam penelitian ini tes 
digunakan untuk mengetahui hasil belajar dan tingkat kemampuan siswa 
dalam menyelesaikan soal matematika dengan menggunakan strategi 
belajar mandiri terhadap penguasaan materi yang telah diajarkan. 
2. Lembar Observasi 
Pedoman observasi berisi sebuah daftar jenis kegiatan yang mungkin 
timbul dan akan diamati. Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini 
dimaksudkan untuk memperoleh informasi tentang keadaan atau suasana 
pada saat proses pembelajaran dengan menerapkan strategi belajar 
mandiri. 
D. Prosedur Penelitian 
Adapun prosedur penelitian  yang akan dilaksanakan adalah sebagai 
berikut: 
1. Tahap Persiapan 
Pada tahap ini merupakan tahap awal bagi peneliti sebelum melakukan 
penelitian langsung ke lapangan. Dimana pada tahap ini peneliti terlebih 
dahulu menysusun draft skripsi, mengurus surat izin penelitian kepada 
pihak-pihak yang bersangkutan, menyusun jadwal mengajar dan membuat 
persiapan mengajar 
2. Tahap Penyusunan 
Pada tahap ini dimaksudkan agar peneliti mengetahui permasalahan-
permasalahan  yang terjadi di lapangan. Tahap penyusunan yang 
dilakukan berupa pembuatan instrument penelitian yang berkaitan dengan 
variabel yang akan diteliti. 
3. Tahap Pelaksanaan 
Pada tahap inilah peneliti mulai memberikan perlakuan(treatment) kepada 
objek penelitian. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut : 
a. Menganalisis siswa, siswa dapat dianalisis berdasarkan karakteristik 
umum.  
b. Guru memberikan informasi kepada siswa tentang materi yang akan 
diajarkan, tujuan pembelajaran dan pemberian motivasi agar siswa 
tertarik pada materi tersebut. 
c. Guru memulai proses belajar mengajar dengan menerapkan Strategi 
Belajar Mandiri. 
d. Guru mendata dan melihat perubahan apa yang terjadi setelah 
diberlakukan Strategi Belajar Mandiri. 
 
 
4. Tahap evaluasi 
Pada tahap ini peneliti Memberikan tes untuk mengetahui hasil 
pembelajaran matematika yang terdiri dari: Pre-test dan Post-test. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Sumber data 
Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA MAN 
Binamu Kab. Jeneponto. 
2. Jenis Data 
Jenis data yang diperoleh adalah : 
a. Data kualitatif berupa lembar observasi berikut data yang di amati 
yaitu :  
1) Siswa yang hadir pada saat pembelajaran 
2) Siswa yang melakukan kegiatan lain pada saat pembahasan 
materi pelajaran 
3) Siswa yang aktif pada saat pembahasan contoh soal 
4) Siswa yang menjawab pada saat diajukan pertanyaan tentang 
materi pelajaran 
5) Siswa yang mengajukan diri untuk mengerjakan soal di papan 
tulis 
6) Siswa yang mengerjakan soal dengan benar 
7) Siswa yang menanggapi jawaban dari siswa lain 
8) Siswa yang masih perlu bimbingan dalam mengerjakan soal 
b. Data kuantitatif berupa test hasil belajar yang diberikan berupa 
pretest dan posttest. 
3. Cara Pengambilan Data  
a. Data hasil belajar : Dalam penelitian ini untuk mendapatkan data 
tentang hasil belajar siswa menggunakan tes hasil belajar berupa tes 
untuk mengukur kemampuan kognitif siswa. Di atas penulis telah 
paparkan bahwa instrument berbentuk tes pilihan ganda dengan 
jumlah soal 10 nomor untuk pretest  dan 10 nomor posttest. Siswa 
yang menjawab dengan tepat setiap item sesuai dengan kunci 
jawaban di beri poin 10 sedangkan siswa yang menjawab salah atau 
tidak menjawab setiap item sesuai dengan kunci jawaban diberi 
poin 0. Cara pemberian skor adalah sebagai berikut : 
Skor = 
 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ  𝑝𝑜𝑖𝑛  𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙  𝑠𝑘𝑜𝑟
  x 100 
b. Data tentang situasi pembelajaran pada saat perlakuan. Dalam 
penelitian ini juga dilakukan pengumpulan data untuk mengetahui 
aktivitas siswa selama proses belajar mengajar. Ini dilakukan 
dengan lembar observasi yang peneliti isi sendiri. Lembar observasi 
ini dibawa setiap pertemuan selama proses belajar mengajar. Cara 
pengisiannya yaitu dengan menghitung jumlah siswa untuk setiap 
kategori yang telah ditetapkan. Kriteria yang ditetapkan dapat 
dilihat pada lembar observasi. 
F. Teknik Analisis Data 
Adapun tekhnik analisa data tentang hasil test dan observasi kemudian 
dianalisis dengan meenggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis 
diferensial yang digunakan sebagai berikut: 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Yaitu tekhnik analisis data yang digunakan untuk menggambarkan data 
hasil penelitian lapangan dengan menggunakan metode pengolahan data 
menurut sifat kuantitatif  sebuah data. Analisis statistik deskriptif disini 
digunakan untuk menjawab rumusan   masalah pertama dan kedua. Adapun 
langkah-langkah dalam penyusunan data hasil pengamatan adalah :  
a. Rata-rata (Mean) 





 ……………………….30   
Dimana : 
  𝑥                =  Rata – rata 
      𝑓𝑥𝑖
𝑘
𝑖=1   = jumlah seluruh data 
n  = banyaknya data 
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b. Persentase (%) nilai rata-rata 
  𝑃 = 
𝑓
𝑁
 x 100% 
Dimana: 
  P = Angka persentase 
  f = frekuensi yang dicari persentasenya 
  N = Banyaknya sampel responden.
31
 
Pedoman yang digunakan untuk mengubah skor mentah yang 
diperoleh siswa menjadi skor standar (Nilai) untuk mengetahui tingkat 
daya serap siswa mengikuti prosedur yang ditetapkan oleh Depdikbud 
(2003) yaitu: 
Tabel 1. Tingkat Penguasaan Materi 
Tingkat Penguasaan (%) Kategori Hasil Belajar 
0 – 34 
35 – 54 
55 – 64 
65 – 84 
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2.  Analisis statistik Inferensial  
Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji kebenaran dan 
menjawab rumusan masalah ketiga, apakah menerapkan strategi belajar mandiri 
efektif pada mata pelajaran Matematika siswa kelas XI IPA MAN Binamu Kab. 









   Md = mean dari perbedaan pretest dan posttest 
   X1 = hasil belajar sebelum perlakuan (pretest) 
   X2 = Hasil belajar setelah perlakuan (posttest) 
   d = Deviasi masing-masing subjek 
    𝑋2𝑑 = Jumlah kuadrat deviasi 
   N = subjek pada sampel 
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 Selanjutnya menguji hipotesis dengan langkah-langkah sebagai berikut: 






   Md = mean dari perbedaan pretest dengan posttest 
     = jumlah dari gain (posttest – pretest) 
      N  = subjek pada sampel. 
b. Mencari harga “  𝑋2𝑑 ” dengan menggunakan rumus: 
  𝑋2𝑑  =  𝑑 −




  𝑋2𝑑 = Jumlah kuadrat deviasi 
       = jumlah dari gain (post test – pre test) 
               N  = subjek pada sampel. 
c. Mentukan harga t Hitung  dengan menggunakan rumus: 







 Keterangan : 
   Md = mean dari perbedaan pretest dan posttest 
   X1 = hasil belajar sebelum perlakuan (pretest) 
   X2 = Hasil belajar setelah perlakuan (posttest) 
   d = Deviasi masing-masing subjek 
    𝑋2𝑑 = Jumlah kuadrat deviasi 
   N = subjek pada sampel 
4. Menentukan aturan pengambilan keputusan atau kriteria yang signifikan 
Kaidah pengujian signifikan : 
Jika t Hitung ≤ t Tabel maka H o ditolak,  
Jika t Hitung >  t Tabel maka H o  diterima. 
5. Menentukan harga t Tabel 
Mencari t Tabel dengan menggunakan table distribusi t dengan taraf 
signifikan 𝛼 = 0,05  dan 𝑑𝑘 = 𝑁 − 1  
6. Membuat kesimpulan apakah Strategi Belajar Mandiri efektif dalam 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Hasil Belajar Matematika Sebelum Penerapan Strategi Belajar 
Mandiri Pada Siswa Kelas XI IPA MAN  Binamu Kab. Jeneponto. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MAN Binamu Kab. 
Jeneponto yang dimulai sejak tanggal 20 Januari 2011 sampai dengan 20 
Februari  2011, penulis dapat mengumpulkan data melalui instrument test dan 
memperoleh  hasil belajar berupa nilai siswa kelas XI  IPA1 MAN Binamu Kab. 
Jeneponto. 
Data hasil belajar matematika siswa kelas XI IPA1 MAN Binamu Kab. 
Jeneponto sebelum penerapan Strategi Belajar Mandiri sebagai berikut: 
Tabel 2 
Skor Nilai Pretest 
 
No Nama Nilai 
1 AL ANHAR 50 
2 ALQADRI SIDIK 50 
3 ANDIKA 10 
4 ARIANTO 20 
5 ASRIANTHO 50 
6 BANDI 60 
7 JOHANSAH 20 
44 
8 NASRUL 40 
9 NAWIR  20 
10 RYAN HIDAYATULLAH 30 
11 SARIFUDDIN 30 
12 SUHERMAN 30 
13 SUNARTO 30 
14 YUSMAR 10 
15 ASMAUL HUSNA, RS 10 
16 ERNIATI 40 
17 FITRI YULIANA HERMAN 10 
18 HARIANI BUNGA PUTRI 40 
19 HARPIANI 10 
20 HERMIATI HERMAN 20 
21 KARLINA.S 10 
22 MARIANI 50 
23 NURLINDA 10 
24 RISKA KHAERIYAH 50 
25 ROSMIATI 20 
26 ROSMIANTI NUR 10 
27 RUKMINI 30 
28 SARTIKA NUR 10 
29 SULPIANA 30 
30 SUNARTIA SYAM 10 
31 YULIANTI 40 
32 ABD. MALIK 20 
33 M. NASRUM IRFAN 30 
 
Tabel 3 
Perhitungan untuk mencari mean ( rata – rata ) nilai pretest untuk 
instrument dalam bentuk tes yang diikuti oleh 33 orang siswa kelas XI 




10 10 100 
20 6 120 
30 7 210 
40 4 160 
50 5 250 
60 1 60 
Jumlah 900 
 
 Dari tabel hasil pretest kelas eksperimen di atas telah berhasil kita peroleh  
 𝑓𝑥 = 900, sedangkan N telah kita ketahui sebelumnya yaitu : 33. Dengan demikian 
dapat kita peroleh dengan menggunakan rumus : 










  = 27, 27 
Dari hasil perhitungan di atas diperoleh rata-rata nilai hasil belajar siswa 
kelas XI IPA1 MAN Binamu Kab. Jeneponto sebelum penerapan strategi 
Belajar Mandiri yaitu 27, 27  dari ideal 100. Adapun dikategorikan pada 
pedoman Departemen pendidikan dan kebudayaan (Depdikbud), maka 
keterangan siswa dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4 
Tingkat Penguasaan Materi Pretest 
 






0 – 34 
35 – 54 
55 – 64 
65 – 84 
















Jumlah 33 100  
 
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa keterangan dari 33 siswa kelas eksperimen pada pretest 
dengan menggunakan  instrument tes sangat rendah yaitu 69, 70 %, 27,27 % 
pada kategori rendah,  3,03 % pada kategori sedang,  0,00 % siswa pada 
kategori  tinggi dan sangat tinggi. Hal ini menggambarkan bahwa tingkat daya 
serap  siswa sebelum diterapkan strategi belajar mandiri sangat rendah. Berikut 
penulis sajikan diagram lingkaran untuk lebih memperjelas gambaran keadaan 
awal kelompok eksperimen.  
Gambar 1 : diagram lingkaran hasil pretest kelas eksperimen 
2. Hasil Belajar Matematika Setelah Penerapan Strategi Belajar 
Mandiri Siswa Kelas XI IPA1 MAN Binamu Kab. Jeneponto.  
Data hasil belajar matematika siswa kelas XI IPA MAN Binamu Kab. 
















Skor Nilai Posttest 
 
No Nama Nilai 
1 AL ANHAR 80 
2 ALQADRI SIDIK 100 
3 ANDIKA 70 
4 ARIANTO 90 
5 ASRIANTHO 70 
6 BANDI 90 
7 JOHANSAH 70 
8 NASRUL 80 
9 NAWIR  80 
10 RYAN HIDAYATULLAH 60 
11 SARIFUDDIN 80 
12 SUHERMAN 90 
13 SUNARTO 70 
14 YUSMAR 80 
15 ASMAUL HUSNA, RS 90 
16 ERNIATI 80 
17 FITRI YULIANA HERMAN 80 
18 HARIANI BUNGA PUTRI 70 
19 HARPIANI 80 
20 HERMIATI HERMAN 80 
21 KARLINA.S 80 
22 MARIANI 90 
23 NURLINDA 70 
24 RISKA KHAERIYAH 70 
25 ROSMIATI 90 
26 ROSMIANTI NUR 80 
27 RUKMINI 70 
28 SARTIKA NUR 70 
29 SULPIANA 70 
30 SUNARTIA SYAM 70 
31 YULIANTI 70 
32 ABD. MALIK 90 
33 M. NASRUM IRFAN 80 
Tabel 6 
Perhitungan untuk mencari mean ( rata – rata ) nilai posttest untuk 
instrument dalam bentuk tes yang diikuti oleh 33 orang siswa kelas XI 
IPA1 MAN Binamu Jeneponto. 
 
X F F.X 
60 1      60 
70 12 840 
80 12 960 
90 7 630 
100 1 100 
Jumlah 2590 
Dari tabel hasil posttest kelas eksperimen di atas telah berhasil kita 
peroleh   𝑓𝑥 = 2590, sedangkan N telah kita ketahui sebelumnya yaitu : 33. 
Dengan demikian dapat kita peroleh dengan menggunakan rumus : 










  = 78,48 
Dari hasil perhitungan diatas diperoleh rata-rata nilai hasil belajar siswa 
XI IPA1 MAN Binamu Kab. Jeneponto setelah penerapan strategi Belajar 
Mandiri yaitu 78,48 dari ideal 100. Adapun di kategorikan pada pedoman 
Departemen pendidikan dan kebudayaan (Depdikbud), maka keterangan siswa 
dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 7 
Tingkat Penguasaan Materi Posttest 
 






0 – 34 
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Jumlah 33 100  
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa keterangan dari 33 siswa kelas eksperimen pada post test 
dengan menggunakan  instrument tes sangat tinggi  yaitu 24, 24 %, 72,73 % 
pada kategori tinggi,  3,03 % pada kategori sedang,  0,00 % siswa pada kategori  
rendah dan sangat rendah. Hal ini menggambarkan bahwa tingkat daya serap  
siswa setelah diterapkan strategi belajar mandiri dikategorikan tinggi. Berikut 
penulis sajikan diagram lingkaran untuk lebih memperjelas gambaran keadaan 
kelompok eksperimen.  
 












3. Efektifitas Penerapan Strategi Belajar Mandiri dalam meningkatkan 
hasil belajar matematika siswa di Kelas XI IPA1  MAN Binamu Kab. 
Jeneponto. 
Di samping terjadi peningkatan hasil belajar, selama penelitian tercatat 
sejumlah perubahan yang terjadi pada kelas eksperimen. Perubahan tersebut 
berupa data kualitatif yang di amati oleh peneliti dalam lembar observasi pada 
setiap pertemuan. Adapun perubahan aktivitas yang di maksud dapat dilihat 
pada tabel berikut : 
Tabel 8 
Data Lembar observasi dalam kelas XI IPA1 MAN Binamu dengan 
menerapkan Strategi Belajar Mandiri 
 
No Komponen yang diamati PERTEMUAN KE- 
I II III IV V 
1 Siswa yang hadir pada saat pembelajaran 33 32 33 33 33 
2 Siswa yang melakukan kegiatan lain pada saat 
pembahasan materi pelajaran 
8 6 5 3 2 
3 Siswa yang aktif pada saat pembahasan contoh 
soal 
24 26  27 30 30 
4 Siswa yang menjawab pada saat diajukan 
pertanyaan tentang materi pelajaran 
24 26 28 29 30 
5 Siswa yang mengajukan diri untuk 
mengerjakan soal di papan tulis 
24 25 28 30 30 
6 Siswa yang mengerjakan soal dengan benar 26 28 29 30 30 
7 Siswa yang menanggapi jawaban dari siswa 
lain 
18 20 22 23 24 
8 Siswa yang masih perlu bimbingan dalam 
mengerjakan soal 
3 2 2 1 1 
 
Sesuai dengan hipotesis penelitian yakni “Pembelajaran matematika 
dengan penerapan Strategi Belajar Mandiri sangat efektif”, maka teknik yang 
digunakan untuk menguji hipotesis tersebut adalah teknik statistic t (uji-t).  
Tabel 9 
Analisis skor pretest dan pottest 
 
No X1 ( pretest) X2 ( Posttest) d = X2 – X1  d
2 
1 50 80 30 900 
2 50 100 50 2500 
3 10 70 60 3600 
4 20 90 𝟕0 4900 
5 50 70 20 400 
6 60 90 30 900 
7 20 70 50 2500 
8 40 80 40 1600 
9 20 80 60 3600 
10 30 60 30 900 
11 30 80 50 2500 
12 30 90 60 3600 
13 30 70 40 1600 
14 10 80 𝟕0 4900 
15 10 90 80 6400 
16 40 80 40 1600 
17 10 80 𝟕0 4900 
18 40 70 30 900 
19 10 80 𝟕0 4900 
20 20 80 60 3600 
21 10 80 𝟕0 4900 
22 50 90 40 1600 
23 10 70 60 3600 
24 50 70 20 400 
25 20 90 𝟕0 4900 
26 10 80 𝟕0 4900 
27 30 70 40 1600 
28 10 70 60 3600 
29 30 70 40 1600 
30 10 70 60 3600 
31 40 70 30 900 
32 20 90 70 4900 
33 30 80 50 2500 





Selanjutnya menguji hipotesis dengan langkah – langkah  sebagai berikut: 
1) Mencari harga “ Md” dengan menggunakan rumus: 








  = 51,21 
2) Mencari harga “ 𝑋2𝑑” dengan menggunakan rumus: 
 𝑋2𝑑  =  𝑑2 −  
  𝑑 2
𝑁
 




  = 95700 – 86548,49 
  = 9151,51 
3) Menentukan harga t Hitung 


























  = 40,01 
Derajat kebebasan (d.b) untuk penggunaan rumus ini adalah N – 1 
sehingga untuk perhitungan ini, db = 33 – 1 = 32 ( konsultasi nilai table, 
nilai “t”). 
Ternyata dalam table tidak dijumpai d.b sebesar 32. Oleh karena itu, 
kita pergunakan d.b yang terdekat sebesar 30. Dengan d.b sebesar itu, di 
peroleh harga kritik „t‟ pada table atau ttabel sebesar ttabel = 1,679  pada 
taraf signifikansi 5 % atau 0,05 
Dengan demikian thitung jauh lebih besar daripada ttabel yaitu : 
40,01 > 1,679 
Dengan ketentuan bahwa  Ho di terima apabila thitung  > ttabel maka di 
peroleh kesimpulan Ho  diterima karena thitung jauh lebih besar dari ttabel. 
Ini berarti bahwa pembelajaran dengan penerapan strategi belajar mandiri 
efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas XI IPA1 
MAN Binamu Kab. Jeneponto.  
Hal ini menggambarkan bahwa tingkat daya serap siswa pada kelas 




Strategi pembelajaran yang di gunakan dalam penelitian ini adalah 
Strategi Belajar Mandiri. Strategi Belajar Mandiri memiliki keistimewaan 
seperti mempercepat pembelajaran, memudahkan siswa melihat koneksi 
antara topik  yang berbeda, memudahkan ide mengalir, membantu siswa 
mengukur kemampuan dengan melihat strategi belajar mandiri tidak hanya 
dapat dilakukan oleh guru itu sendiri, akan tetapi juga dapat dilakukan oleh 
siswa agar dalam proses belajar mengajar siswa tidak merasa bosan dalam 
menerima pelajaran yang diberikan oleh seorang guru. 
Strategi belajar mandiri dapat memacu siswa untuk belajar secara terus 
menerus. Proses penerimaan terhadap mata pelajaran yang diberikan akan 
lebih berkesan serta siswa juga dapat mengamati dan memperhatikan apa yang 
diperlihatkan oleh seorang guru selama pelajaran berlangsung, sehingga pusat 
perhatian siswa berpusat  pada materi pelajaran yang diberikan dan mudah 
dimengerti oleh siswa. 
Berdasarkan hasil analisis data secara deskriptif ditemukan bahwa rata – 
rata hasil belajar siswa kelas XI IPA1 MAN Binamu sebelum diterapkan 
strategi belajar mandiri yaitu 27,27 dari ideal 100 dan persentase nilai kognitif 
siswa sebelum menggunakan strategi belajar mandiri berada pada kategori 
sangat rendah dengan persentase nilai rata-rata 69,70 %, sedangkan rata – rata 
hasil belajar siswa kelas XI IPA1 MAN Binamu setelah diterapkan strategi 
belajar mandiri yaitu 78,48 dari ideal 100 dan persentase nilai kognitif siswa 
setelah penerapan Strategi Belajar Mandiri berada pada kategori tinggi dengan 
persentase nilai rata-rata 72,73 %. Hal ini berarti bahwa pembelajaran dengan 
menggunakan strategi belajar mandiri mempunyai kelebihan dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
Berdasarkan hasil analisis statistic inferensial dengan menggunakan uji-t 
diketahui bahwa terdapat perbedaan hasil belajar, antara hasil belajar siswa 
dengan menggunakan strategi belajar mandiri  dibandingkan  dengan hasil 
belajar siswa tanpa menggunakan strategi belajar mandiri. Ini  berarti bahwa 
pembelajaran dengan penerapan strategi belajar mandiri efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas XI IPA1 MAN Binamu 
Kab. Jeneponto.   Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
matematika dengan menggunakan strategi belajar mandiri sangat efektif 
dalam meningkatkan hasil belajar matematika.  
Hal ini sejalan dengan hasil observasi peneliti terhadap kegiatan siswa 
selama proses pembelajaran berlangsung, dimana tingkat keaktifan, 
pemahaman, perhatian ( fokus), siswa terhadap materi yang diajarkan pada 
kelompok yang diajar dengan strategi belajar mandiri. Siswa yang tidak 
memiliki kepercayaan diri akan canggung dan takut berinteraksi dalam kelas. 
Siswa tersebut akan menjadi tidak aktif atau pasif selama proses belajar 
mengajar berlangsung. Namun dengan memberikan motivasi dan dukungan 
maka siswa pun mulai bisa percaya diri. Hal ini ditunjukkan dengan adanya 
peningkatan siswa yang dengan berani mengajukan dirinya sendiri untuk 
mengerjakan soal. 
Selama penelitian berlangsung motivasi belajar siswa terhadap 
pelajaran matematika semakin meningkat. Hal ini dapat dilihat dengan 
meningkatnya jumlah siswa yang menjawab pertanyaan dari guru mata 
pelajaran dan berani mengerjakan soal latihan di depan kelas. Mengenai hal 
ini dapat dilihat dengan adanya siswa yang lebih aktif menanggapi pertanyaan 
dari siswa yang lain, juga siswa makin senang mengerjakan soal-soal yang 
berhubungan dengan matematika. Ini menunjukkan adanya perubahan dalam 
minat belajar siswa. 
Interaksi dalam kelas selama proses belajar mengajar berlangsung 
adalah hal yang sangat penting. Ini karena menghindari sebuah pembelajaran 
yang fakum dan tidak efektif untuk siswa dan guru. Oleh karena itu, guru 
harus pandai – pandai  melakukan interaksi dengan melibatkan sepenuhnya 
seluruh siswa dalam kelas selama proses belajar mengajar. Dan selama 
melakukan penelitian penulis dapat melihat perubahan itu saat seluruh siswa 
diberikan kesempatan untuk lebih aktif dalam  kelas. Sehingga interaksi dalam 
kelaspun terjadi. Dengan demikian proses belajar mengajar akan berjalan 





Berdasarkan dari uraian dan pembahasan tersebut maka dalam  hal ini 
penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Berdasarkan data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa secara umum 
hasil belajar matematika siswa kelas XI IPA1 MAN Binamu kab. Jeneponto  
sebelum penerapan Strategi Belajar Mandiri dikategorikan rendah. Hal ini 
ditunjukkan dari perolehan persentase nilai rata-rata pada kategori sangat 
rendah sebesar 69,70 % dari 33 siswa. 
2. Berdasarkan data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa secara umum 
hasil belajar matematika siswa kelas XI IPA1 MAN Binamu kab. Jeneponto  
setelah penerapan Strategi Belajar mandiri dikategorikan tinggi. Hal ini 
ditunjukkan dari perolehan persentase nilai rata-rata pada kategori tinggi 
sebesar 72,73 %  dari 33 siswa. 
3. Hipotesis dalam penelitian ini diterima karena  setelah penerapan Strategi 
Belajar Mandiri sangat efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika 





B. Implementasi Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis menyarankan: 
1. Pembelajaran matematika dengan menggunakan Strategi Belajar Mandiri 
sebaiknya di ujicobakan pada sekolah sekolah lain. 
2. Bagi yang melakukan penelitian selanjutnya harus berhubungan dengan 
model pengajaran yang diteliti di atas agar kiranya lebih memperhatikan 
hal-hal yang berhubungan dengan pemahaman konsep matematika. 
3. Pada penentu kebijakan dalam bidang pendidikan agar hasil penelitian ini 
dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam rangka meningkatkan mutu 
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